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 Abstract: Traditional snack micro, small, and medium enterprises 

(MSMEs) in Indonesia face increasing market competition and 

rapidly changing consumer preferences, particularly among younger 

consumers seeking innovative and symbolic food experiences. This 

community engagement study aims to strengthen the profitability and 

sustainability of traditional snack MSMEs by integrating local flavor 

innovation with simple business governance practices. Using a 

participatory action research approach under the Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) program in Palangka Raya, this study 

involved co-creation between students and local entrepreneurs in 

product development, production standardization, and basic financial 

management. Qualitative data were collected through participatory 

observation and stakeholder discussions, while quantitative data were 

obtained from sales records and simple financial reports. The results 

demonstrate that local flavor-based innovation, combined with 

standardized operating procedures and cost control mechanisms, 

improved product differentiation, operational efficiency, and financial 

performance. The intervention generated a positive net profit and 

strengthened the partner’s capacity for independent business 

management. This study contributes to the literature by positioning 

traditional food MSMEs as sites of cultural innovation and micro-

governance, while supporting Sustainable Development Goals related 

to inclusive economic growth, cultural preservation, and responsible 

production. 

Keywords: Action Research; 

Governance; MBKM Program; 

Taste Innovation; Traditional 

MSMEs 

 

Abstrak 

UMKM camilan tradisional di Indonesia menghadapi tantangan berupa meningkatnya persaingan pasar 

dan perubahan preferensi konsumen, khususnya generasi muda yang menuntut pengalaman rasa inovatif dan 

bernilai simbolik. Penelitian pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat profitabilitas dan 

keberlanjutan UMKM camilan tradisional melalui integrasi inovasi cita rasa berbasis kearifan lokal dan penerapan 

tata kelola usaha sederhana. Penelitian ini menggunakan pendekatan partisipatif dan action research dalam skema 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang dilaksanakan di Kota Palangka Raya. Proses pengabdian 

melibatkan kolaborasi antara mahasiswa dan pelaku usaha dalam pengembangan produk, standardisasi proses 

produksi, serta penguatan manajemen keuangan dasar. Data kualitatif dikumpulkan melalui observasi partisipatif 

dan diskusi dengan mitra, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari catatan penjualan dan laporan keuangan 

sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi cita rasa lokal yang dipadukan dengan penerapan SOP 

dan pengendalian biaya mampu meningkatkan diferensiasi produk, efisiensi operasional, dan kinerja keuangan 

usaha. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur pengabdian dengan menempatkan UMKM 

pangan tradisional sebagai ruang inovasi budaya dan praktik mikro-governance, serta mendukung pencapaian 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan terkait pertumbuhan ekonomi inklusif, pelestarian budaya, dan konsumsi 

yang bertanggung jawab. 
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1. PENDAHULUAN  

Beberapa tahun terakhir, UMKM camilan tradisional di Indonesia menghadapi tekanan 

ganda berupa persaingan pasar yang semakin ketat dan perubahan preferensi konsumen yang 

dinamis (Anita Anung, Sri Indah, and As’adi 2025; Manalu 2025). Produk pangan tradisional 

yang sebelumnya dipersepsikan sebagai makanan sederhana mulai ditinggalkan oleh 

konsumen muda yang menginginkan pengalaman rasa baru dan bernilai simbolik (Apriyanto, 

Hasni, and Zulkifali 2025; Zulkifali et al. 2025). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

inovasi cita rasa berbasis kearifan lokal mampu membalikkan kecenderungan tersebut dengan 

meningkatkan daya tarik dan profitabilitas usaha. Fenomena ini mencerminkan perubahan 

sosial yang lebih luas, di mana identitas budaya lokal tidak lagi dipertentangkan dengan 

modernitas pasar. Sebaliknya, budaya lokal justru menjadi sumber diferensiasi yang strategis 

dalam ekonomi kreatif. Fakta ini mengindikasikan bahwa transformasi UMKM tradisional 

tidak hanya bersifat ekonomi, tetapi juga sosial dan kultural (Guiné et al. 2021; Raihan and 

Nurelisah 2025; Vasconcelos-Ramírez, Tapia-Guerrero, and López-Cruz 2020). 

Literatur sebelumnya menegaskan bahwa inovasi produk merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan daya saing UMKM. Sejumlah studi menunjukkan bahwa inovasi rasa 

dapat meningkatkan minat beli dan loyalitas konsumen pada produk pangan (Wardani and 

Swasti 2024; Yasa et al. 2025). Namun, sebagian besar penelitian tersebut menempatkan 

inovasi dalam kerangka komersial semata dan kurang menyoroti dimensi budaya lokal (Hakim, 

Himawan, et al. 2023). Di sisi lain, kajian tata kelola UMKM lebih banyak berfokus pada aspek 

formal dan struktural yang sering kali sulit diterapkan oleh usaha mikro (Hwititi and Dumbu 

2025). Penelitian ini menempati posisi yang berbeda dengan mengintegrasikan inovasi cita rasa 

lokal dan tata kelola usaha sederhana. Dengan demikian, riset ini mengisi celah literatur yang 

belum banyak mengeksplorasi UMKM pangan tradisional sebagai arena inovasi budaya dan 

mikro-governance. 

Tema penelitian ini memiliki relevansi kuat dengan agenda Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). Penguatan profitabilitas UMKM 

camilan tradisional secara langsung mendukung SDG 8 terkait pekerjaan layak dan 

pertumbuhan ekonomi inklusif. Inovasi berbasis kearifan lokal juga berkontribusi pada SDG 

11 melalui pelestarian warisan budaya dalam konteks perkotaan dan ekonomi kreatif. Selain 

itu, penerapan tata kelola sederhana dan efisiensi produksi sejalan dengan SDG 12 tentang 

konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. Dengan memanfaatkan sumber daya lokal 

dan praktik usaha yang adaptif, UMKM dapat tumbuh tanpa meningkatkan tekanan lingkungan 

secara signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa transformasi UMKM 
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pangan tradisional merupakan bagian integral dari strategi pembangunan berkelanjutan 

berbasis lokal (Belyaeva, Rudawska, and Lopatkova 2020; Kawane et al. 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dirancang untuk menjawab beberapa 

pertanyaan kunci. Pertama, bagaimana inovasi cita rasa berbasis kearifan lokal memengaruhi 

persepsi konsumen terhadap nilai camilan tradisional? Kedua, sejauh mana tata kelola usaha 

sederhana berkontribusi terhadap efisiensi dan profitabilitas UMKM camilan tradisional? 

Pertanyaan-pertanyaan ini disusun untuk menggali keterkaitan antara inovasi produk, praktik 

pengelolaan usaha, dan strategi pemasaran digital. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

berfokus pada hasil ekonomi, tetapi juga pada mekanisme sosial dan kultural yang 

melatarbelakanginya. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang transformasi UMKM tradisional (Y. Hu et al. 2024; Yin and Ooi 2024; 

Zheng 2023).  

Berdasarkan kerangka teoretis dan temuan awal dalam diskusi, penelitian ini yang 

Pertama, inovasi cita rasa berbasis kearifan lokal berpengaruh positif terhadap peningkatan 

nilai simbolik dan komersial camilan tradisional. Kedua, penerapan tata kelola usaha sederhana 

melalui SOP dan pengendalian biaya berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dan 

keberlanjutan UMKM. Hipotesis ini mencerminkan dugaan bahwa transformasi UMKM tidak 

bergantung pada satu faktor tunggal, melainkan pada integrasi inovasi, tata kelola, dan 

digitalisasi. Dengan menguji hipotesis tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

literatur tentang UMKM pangan tradisional di negara berkembang (Adimas et al. 2024; 

Belyaeva et al. 2020; L. Hu et al. 2024; Kawane et al. 2023; Krismajayanti et al. 2024; Syahrial 

et al. 2024; Wilson and Liu 2011; Yin and Ooi 2024; Zheng 2023). 

 

2. METODE  

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah, 

dengan fokus pada pemberdayaan usaha mikro melalui pengelolaan dan inovasi produk 

berbasis pisang kepok khas lokal. Subjek terdiri dari mahasiswa program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) dan pelaku usaha lokal sebagai dampingan aktif. Dalam proses 

perencanaan, subjek dampingan dilibatkan penuh melalui diskusi awal untuk mengidentifikasi 

permasalahan, potensi usaha, preferensi konsumen, serta analisis rantai pasok dan persaingan 

usaha. Strategi riset yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dan action research, yang 

memungkinkan mahasiswa dan pelaku usaha bekerja secara kolaboratif dalam seluruh tahapan 

kegiatan. Pendekatan ini mengintegrasikan praktik kewirausahaan nyata dengan refleksi 

akademik, sehingga setiap perbaikan atau inovasi produk dapat dilakukan secara simultan 
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berdasarkan masukan lapangan. Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat meliputi: (1) 

identifikasi masalah dan potensi melalui riset pasar partisipatif, pemetaan rantai pasok, dan 

analisis preferensi konsumen; (2) pengumpulan data kualitatif melalui observasi partisipatif 

dan diskusi informal, serta data kuantitatif dari catatan penjualan dan laporan keuangan; (3) 

evaluasi keberhasilan program menggunakan kerangka input–proses–output–outcome; dan (4) 

refleksi berulang untuk perbaikan berkelanjutan dan penguatan kemandirian pelaku usaha: 

 
Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat meliputi. 

 

Diagram ini menggambarkan tahapan pengabdian masyarakat secara partisipatif, mulai 

dari perencanaan, identifikasi masalah, riset pasar, pemetaan rantai pasok, analisis preferensi 

konsumen, pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif, evaluasi input–proses–output–

outcome, hingga refleksi berulang untuk perbaikan berkelanjutan dan penguatan kemandirian 

pelaku usaha. 

 

3. HASIL  

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa proses pendampingan UMKM 

camilan tradisional di Kota Palangka Raya berlangsung secara dinamis dan kolaboratif. Ragam 

kegiatan yang dilaksanakan mencakup identifikasi masalah dan potensi usaha, riset pasar 

partisipatif, pemetaan rantai pasok, analisis preferensi konsumen, pengumpulan data kualitatif 

dan kuantitatif, serta penerapan SOP produksi dan strategi pemasaran. Bentuk-bentuk aksi 

teknis yang diterapkan meliputi pengembangan inovasi cita rasa berbasis kearifan lokal, 

pengendalian biaya produksi, optimasi proses operasional, dan penerapan praktik tata kelola 

usaha sederhana yang dapat langsung diimplementasikan oleh pelaku usaha. 

Proses pendampingan ini menghasilkan perubahan sosial yang nyata, antara lain 

munculnya kesadaran baru di kalangan pelaku usaha tentang pentingnya integrasi inovasi dan 
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tata kelola untuk meningkatkan profitabilitas dan keberlanjutan usaha. Selain itu, 

pendampingan mendorong terbentuknya perkembangan baru, seperti SOP lokal dan 

mekanisme kolaborasi antar-pelaku usaha, serta munculnya agen perubahan dalam komunitas 

UMKM. Transformasi perilaku juga terlihat dari meningkatnya disiplin produksi, keterlibatan 

aktif dalam pengembangan produk, dan adaptasi terhadap preferensi konsumen modern. Secara 

keseluruhan, pengabdian ini memicu kesadaran kolektif untuk transformasi sosial, memperkuat 

kapasitas komunitas dalam mengelola usaha secara mandiri, serta menjadikan UMKM camilan 

tradisional sebagai sarana inovasi budaya dan penguatan ekonomi lokal. 

 

4. DISKUSI  

Output dan Capaian Program 

Hasil program menunjukkan capaian nyata pada level produk dan sistem pengelolaan 

usaha (Azisah et al. 2025a). Output utama berupa lahirnya produk inovatif “Produk pisang 

Goreng Sambal Maknyus” dengan Unique Selling Point yang jelas, yaitu kombinasi pisang 

goreng renyah dan sambal terasi khas Dayak hasil modifikasidan inovasi. Proses co-creation 

menghasilkan formulasi adonan dan sambal yang distandardisasi melalui uji coba berulang, 

sehingga kualitas rasa dan tekstur menjadi konsisten. Selain output produk, capaian program 

juga terlihat pada tersusunnya Standar Operasional Prosedur (SOP) produksi yang 

terdokumentasi. Di bidang manajerial, tersedianya perhitungan Harga Pokok Penjualan (HPP) 

yang akurat menjadi indikator peningkatan kapasitas pengelolaan usaha (Fathurrahman, 

Hakim, and Geovani 2025). Output ini bersifat terukur karena dapat diidentifikasi secara fisik, 

administratif, dan operasional. Dengan demikian, program tidak hanya menghasilkan produk 

baru, tetapi juga sistem kerja yang dapat direplikasi (Indiarto, Fedryansyah, and Subroto 2024; 

Maudi Dian Tairas et al. 2024). 

Tabel 1: berikut menyajikan laporan laba rugi usaha “Pisang Goreng Sambal Maknyus” 

selama periode 2 Oktober hingga 27 November sebagai hasil implementasi program 

pengabdian masyarakat. Laporan ini digunakan untuk menggambarkan kinerja keuangan usaha 

setelah penerapan inovasi produk dan tata kelola usaha sederhana 
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Tabel 1. Laporan Laba Rugi 2 Oktober – 27 November 

 

Berdasarkan data pada tabel 1 tersebut, usaha mitra mampu menghasilkan laba bersih 

sebesar Rp2.347.000, yang menunjukkan bahwa intervensi program pengabdian berkontribusi 

positif terhadap peningkatan efisiensi biaya dan profitabilitas UMKM camilan tradisional. 

Tabel 2: berikut menyajikan neraca saldo usaha “Pisang Goreng Sambal Maknyus” 

untuk periode 2 Oktober hingga 27 November sebagai hasil pendampingan pengelolaan 

keuangan dalam program pengabdian masyarakat. Neraca saldo ini digunakan untuk 

menunjukkan keseimbangan pencatatan transaksi keuangan serta peningkatan kemampuan 

mitra dalam menerapkan pembukuan usaha sederhana. 

Tabel 2. Neraca Saldo 2 Oktober – 27 November 

Nama Akun Debit (Rp) Kredit (Rp) 

Kas / Bank  Rp      2.347.000,00   

Persedian   

 HPP   Rp      3.000.000,00   

 Beban Operasional   Rp          365.000,00   

 Pendapatan    Rp      5.712.000,00  

 TOTAL   Rp      5.712.000,00   Rp      5.712.000,00  

 

Berdasarkan data pada tabel 2 tersebut, total nilai debit dan kredit menunjukkan 

keseimbangan yang sama, yang mengindikasikan bahwa mitra telah mampu melakukan 

pencatatan keuangan secara tertib dan sistematis. Temuan ini menegaskan bahwa intervensi 

Pendapatan Total  

penjualan   Rp             5.712.000,00  

potongan penjualan     - 

Total pendapatan   Rp             5.712.000,00  

Harga pokok penjualan   Rp             3.000.000,00  

Laba ( Rugi) Kotor   Rp             2.712.000,00  

Biaya usaha  - 

biaya gaji  - 

biaya trasportasi   Rp                   70.000,00  

biaya operasional   Rp                 295.000,00  

Total biaya usaha   Rp                 365.000,00  

Laba (Rugi) Bersih   Rp             2.347.000,00  
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pengabdian berkontribusi pada penguatan tata kelola keuangan UMKM secara sederhana 

namun akuntabel. 

Tabel 3: berikut menyajikan laporan perubahan modal usaha “Pisang Goreng Sambal 

Maknyus” selama periode 2 Oktober hingga 27 November sebagai hasil penerapan tata kelola 

keuangan sederhana dalam program pengabdian masyarakat. Laporan ini digunakan untuk 

menggambarkan perkembangan modal usaha setelah implementasi inovasi produk dan 

pengelolaan usaha yang lebih terstruktur. 

Tabel 1. Laporan Perubahan Modal 2 Oktober – 27 November 

Modal Awal  Rp                     1.000.000,00  

Laba Bersih  Rp                     2.347.000,00  

 Modal Akhir  Rp                     3.347.000,00  

 

Berdasarkan data pada tabel 3 tersebut, terjadi peningkatan modal usaha dari 

Rp1.000.000 menjadi Rp3.347.000, yang menunjukkan bahwa program pengabdian 

memberikan dampak positif terhadap penguatan permodalan dan keberlanjutan usaha mitra. 

Perubahan Kapasitas, Perilaku, dan Tata Kelola Komunitas 

Program ini memicu perubahan signifikan pada kapasitas dan perilaku pengelolaan 

usaha mitra. Sebelum intervensi, pengambilan keputusan usaha cenderung berbasis intuisi dan 

kebiasaan, tanpa perhitungan biaya yang terstruktur. Setelah penguatan kapasitas, mitra 

mampu melakukan pencatatan keuangan sederhana dan memahami hubungan antara biaya 

produksi, harga jual, dan keuntungan. Perubahan perilaku juga terlihat pada penerapan SOP 

yang meningkatkan kedisiplinan produksi dan konsistensi kualitas. Dalam konteks tata kelola, 

terjadi pergeseran menuju praktik mikro-governance yang lebih sistematis, meskipun dalam 

skala usaha kecil. Kolaborasi melalui co-creation juga meningkatkan rasa kepemilikan mitra 

terhadap inovasi yang dihasilkan (Azisah et al. 2025b; Luthfi Iznillah et al. 2025; Rahma Ma 

et al. 2025). Dengan demikian, komunitas tidak hanya mengalami peningkatan keterampilan 

teknis, tetapi juga transformasi cara berpikir dalam mengelola usaha. 

Interpretasi Hasil Berdasarkan Teori dan Praktik 

Hasil program menunjukkan bahwa pendekatan co-creation efektif dalam 

menghasilkan inovasi produk yang relevan secara kultural dan kompetitif secara ekonomi. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori penciptaan nilai bersama yang menekankan 

pentingnya kolaborasi antara aktor akademik dan komunitas dalam menghasilkan solusi 

kontekstual. Dalam praktik pengabdian, kolaborasi ini memungkinkan pengetahuan lokal mitra 

usaha terintegrasi dengan pengetahuan manajerial mahasiswa. Inovasi “Pisang Goreng Sambal 
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Maknyus” merepresentasikan transformasi camilan tradisional menjadi produk bernilai 

tambah. Pendekatan ini membuktikan bahwa inovasi tidak harus bersumber dari teknologi 

tinggi, melainkan dari proses sosial yang terstruktur. Dengan demikian, hasil program 

mengonfirmasi relevansi teori co-creation dalam konteks UMKM kuliner lokal (Khairunnisa 

et al. 2025; Putri et al. 2025). 

Terlepas dari keterbatasannya, hasil program memiliki relevansi yang luas bagi 

pengembangan UMKM di berbagai konteks. Model co-creation dan penguatan kapasitas yang 

diterapkan dapat direplikasi pada sektor kuliner tradisional lain di daerah berbeda. Pendekatan 

ini juga relevan bagi komunitas dengan keterbatasan sumber daya, karena tidak bergantung 

pada teknologi atau investasi besar. Selain itu, integrasi nilai budaya lokal dalam inovasi 

produk dapat meningkatkan daya saing UMKM di pasar yang lebih luas. Dengan demikian, 

hasil pengabdian ini berkontribusi pada wacana global tentang pengembangan ekonomi 

berbasis komunitas (Hakim, Hafizi, et al. 2023). Relevansi ini menunjukkan potensi adaptasi 

model pada konteks lintas wilayah dan sektor. 

Efektivitas relevan Intervensi UMKM lokal 

Dibandingkan kondisi awal, intervensi program terbukti efektif dalam meningkatkan 

kinerja usaha secara menyeluruh. Pada tahap awal, produk belum memiliki diferensiasi yang 

kuat dan daya saingnya rendah di tengah persaingan camilan tradisional. Melalui co-creation, 

produk berkembang menjadi memiliki identitas unik yang berbasis kearifan lokal dan 

preferensi pasar. Dari sisi manajerial, sebelumnya tidak terdapat perhitungan HPP yang jelas, 

sehingga penetapan harga cenderung tidak optimal. Setelah intervensi, penetapan harga 

menjadi lebih rasional dan berorientasi pada keberlanjutan keuntungan. Efektivitas intervensi 

juga terlihat pada peningkatan efisiensi penggunaan bahan baku dan pengendalian biaya 

operasional (Fattah et al. 2024; Moh. Ubaidillah 2025). Secara keseluruhan, program berhasil 

mengubah kondisi usaha dari yang bersifat reaktif menjadi lebih strategis dan terencana.  

Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi co-creation dan penguatan kapasitas merupakan 

model intervensi yang relevan dan berdampak bagi UMKM kuliner lokal. Program ini 

menunjukkan perbedaan pendekatan yang signifikan. Banyak program pengabdian masih 

berfokus pada pelatihan satu arah dan transfer pengetahuan yang bersifat top-down (Shara et 

al. 2025; Sudaryanti et al. 2025). Dalam konteks tersebut, keberlanjutan sering menjadi 

tantangan karena rendahnya rasa kepemilikan mitra. Sebaliknya, pendekatan partisipatif dan 

co-creation dalam program ini menghasilkan keterlibatan aktif dan komitmen jangka panjang. 

Praktik serupa di sektor kerajinan dan pertanian menunjukkan hasil yang sejalan, meskipun 

belum banyak diterapkan pada UMKM kuliner (Abdul Wahab et al. 2024; Alfarizi et al. 2023). 



 
 

E-ISSN .: 2962-4800; P-ISSN .: 2962-360X, Hal. 513-525 

 

Oleh karena itu, program ini memperluas praktik pengabdian dengan menempatkan inovasi 

produk sebagai hasil kolaboratif. Temuan ini menunjukkan keunggulan pendekatan kolaboratif 

dibandingkan model konvensional. 

Implikasi Kelembagaan dan Kebijakan 

Hasil pengabdian ini memiliki implikasi penting bagi penguatan kelembagaan dan 

perumusan kebijakan. Pada level institusional, pendekatan MBKM terbukti mampu 

menjembatani kepentingan akademik dan kebutuhan nyata masyarakat. Hal ini menunjukkan 

bahwa perguruan tinggi dapat berperan sebagai aktor pembangunan lokal melalui 

pendampingan berbasis riset. Pada level kebijakan, hasil ini mengindikasikan perlunya 

dukungan terhadap program penguatan kapasitas UMKM yang bersifat kontekstual dan 

partisipatif. Kebijakan UMKM yang terlalu menekankan bantuan modal tanpa pendampingan 

manajerial berpotensi kurang efektif. Dengan demikian, temuan ini mendorong pergeseran 

kebijakan menuju integrasi inovasi, tata kelola, dan pendampingan berkelanjutan (Fauzan and 

Sudrajat 2025). 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan co-creation yang dipadukan dengan 

penguatan kapasitas manajerial mampu mendorong transformasi UMKM camilan tradisional 

secara signifikan. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa inovasi cita rasa berbasis kearifan 

lokal tidak hanya meningkatkan penerimaan pasar, tetapi juga memperkuat identitas produk. 

Selain itu, penerapan tata kelola usaha sederhana melalui SOP dan perhitungan HPP terbukti 

meningkatkan efisiensi dan profitabilitas usaha. Strategi pemasaran yang terintegrasi turut 

memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan keterlibatan konsumen. Temuan ini 

menegaskan bahwa keberhasilan UMKM tidak bergantung pada skala usaha, melainkan pada 

kualitas kolaborasi dan pengelolaan. Usaha ini menemukan penerapan manajemen bisnis yang 

sistematis, mulai dari riset pasar hingga strategi pemasaran omni-channel yang memanfaatkan 

media sosial seperti Instagram dan TikTok. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada 

pengayaan literatur tentang inovasi berbasis komunitas dan mikro-governance UMKM. 

Kelebihan utama penelitian ini terletak pada pendekatan partisipatif dan berbasis praktik nyata 

yang memungkinkan integrasi antara teori dan implementasi lapangan. Penggunaan data 

empiris dari aktivitas kewirausahaan memberikan gambaran kontekstual yang kuat tentang 

dinamika UMKM kuliner lokal. Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan, 

terutama terkait skala dan cakupan wilayah yang masih terbatas. Durasi pengamatan yang 

relatif singkat membatasi analisis dampak jangka panjang terhadap keberlanjutan usaha. Selain 
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itu, sebagian besar temuan masih bersifat kontekstual sehingga generalisasi perlu dilakukan 

dengan hati-hati. Meskipun demikian, keterbatasan tersebut tidak mengurangi kontribusi 

konseptual penelitian ini. 
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